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ABSTRACT

The objective of this research is to find out of the effect of learning media and
self regulated learning toward the result of learning sosial science.The method used
was experimental study design using treatment by level design 2x2.

To test the normality of data Liliefors test was used and to test the homogenity
Barlett test was used. After full feeling the analysis requirements, data significant test
was done using ANAVA two-way and Q test was used to test the differennt average
absolutes value between the two group interaction with level of significant ¢=0,01
and «=0,05.

The research, findings show that: (1) as a whole that cd multimedia interactive
is higher than presentation (2) theres is interaction between media and self regulated
learning toward the result of learning social science (3) the result of learning cd
multimedia interactive is higher than presentation which have the high of self
regulated learning (4) the result of learning cd multimedia interactive is lower than
the result presentation which have the low of self regulated learning.

Based on the results of this study concluded that the learning media and self
regulated learning toward the result of learning sosial science. Recommendation for
teachers is to apply the learning media as a way ti improve the result of learning
social science.

Keyword : learning media, self regulated learning and the result of learning sosial
science.



PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN DAN KEMANDIRIAN BELAJAR
TERHADAP HASIL BELAJAR IPS
(Studi Eksperimen Di Sekolah Dasar Negeri Pancawati Il)

Sinta Maria Dewi
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media Pembelajaran dan
Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar IPS di SDN Pancawati Il Klari Karawang.
Peneltian ini menggunakan treatment by level desain 2x2.

Untuk memenuhi persyaratan analisis dilakukan pengujian normalitas data
menggunakan uji Liliefors dan homogenitas menggunakan uji Barlett. Setelah
analisis varian (ANAVA) dua jalur untuk menguji perberdaan nilai rerata absolut
antara dua kelompok yang dipasangkan, dilanjutkan uji Tukey untuk melihat interaksi
kelompok dengan mengacu taraf signifikan a=0,01 dan «=0,05.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Secara keseluruhan, media
pembelajaran CD interaktif lebih tinggi daripada pembelajaran menggunakan media
presentasi. (2) Terdapat interaksi antara media pembelajaran dan kemandirian
belajar terhadap hasil belajar IPS. (3) Hasil belajar IPS melalui media CD interaktif
lebih tinggi dari hasil belajar IPS melalui media presentasi yang sama-sama memliki
kemandirian belajar tinggi, diterima. (4) Hasil belajar IPS melalui media CD interaktif
lebih rendah dari hasil belajar IPS melalui media presentasi yang sama-sama
memiliki kemandirian belajar rendah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
dan kemandirian belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Rekomendasi
bagi guru adalah agar menerapkan media pembelajaran sebagi salah satu cara
untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa.

Kata kunci : media pembelajaran, kemandirian belajar dan hasil belajar IPS



RINGKASAN

PENDAHULUAN

Pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar harus
memperhatikan kebutuhan anak yang berusia antara 6-12 tahun, anak dalam
kelompok usia 7-11 tahun menurut Piaget 1963 (dalam Gunawan 2008:51)
berada dalam perkembangan kemampuan intelektual/kognitifnya pada
tingkatan kongkrit operasional. Mereka memandang dunia dalam keseluruhan
yang utuh, dan menganggap tahun yang akan datang sebagai waktu yang
masih jauh. Dalam pembelajaran IPS berisikan dengan pesan-pesan yang
berifat abstrak. Oleh karena itu, menurut Brunner 1978 (dalam Gunawan
Rudy 2013:50) memberikan pemecahan berbentuk jembatan bailey untuk
mengkongkritkan yang abstrak itu dengan enactive, iconic, dan symbolik
melalui percontohan dengan gerak tubuh, gambar, bagan, peta, grafik,
lambang, keterangan lanjut, atau elaborasi dalam kata-kata yang dipahami
siswa.

Masalah yang ditemukan dalam kelas V SDN Pancawati 1l Karawang,
proses pembelajaran IPS yang terjadi berpusat pada guru. Selanjutnya
dikarenakan hampir semua materi pelajaran IPS berupa hapalan sehingga
peserta didik kurang termotivasi dalam belajar IPS. Pembelajaran yang
terkesan monoton mengakibatkan siswa merasa bosan dalam mempelajari
materi khusunya materi yang berhubungan dengan sejarah. Berawal dari hal
tersebut diperlukan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
yang dapat menarik minat peserta didik, memenuhi kebutuhan masing-
masing dan dapat berpartisipasi secara interaktif sesuai tingkat kemandrian
yang dimilikinya. Penelitian ini mengacu pada media pembelajaran dan

kemandirian belajar terhadap hasil belajar IPS.



METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan menggunakan desain treatment by level 2x2.Instrumen hasil belajar
IPS dengan menggunakan tes tertulis, perangkat tes yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar ini berbentuk tes objektif, yaitu bentuk tes pilihan
ganda dengan lima alternatif jawaban dan instrumen kemandirian belajar
dengan menggunakan angket. Untuk pengujian normalitas data dilakukan
dengan menggunakan Uiji Liliefors dan uji homogenitas dengan Uji Barlett.
Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu ANAVA dua jalur dan

penguijian simple effect dengan Uji Tuckey.

HASIL PENELITIAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Secara keseluruhan,
media pembelajaran CD interaktif (Al) lebih tinggi daripada pembelajaran
menggunakan media presentasi (A2). Hal ini didasarkan pada hasil
perhitungan harga Fniung Yang lebih besar daripada Fiaper yaitu F pie (A) =
34,345 > F up = 4,11. (2) terdapat interaksi antara media pembelajaran dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar IPS. Interaksi ini berdasarkan hasil
analisis varians dua jalur antar kolom dan baris menunjukkan harga Fhiwung
lebih besar dari Fiape yaitu = 141,3364 > 7,39 pada taraf signifikansi a=0,01.
(3) Hasil uji Tuckey menunjukkan Qp untuk kelompok A:B; dan A,B; lebih
besar dari Qt atau 12,88 > 4,33 pada taraf signifikan &= 0,05. Dengan
demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa hasil belajar IPS melalui
media CD interaktif lebih tinggi dari hasil belajar IPS melalui media presentasi
yang sama-sama memliki kemandirian belajar tinggi, diterima. (4) Qn untuk
kelompok A;B, dan A;B; lebih besar dari Qt atau 4,37 > 4,33 pada a=0,05.
Hal ini berarti Hy ditolak dan menerima H;. Dengan demikian hipotesis

keempat yang menyatakan bahwa hasil belajar IPS melalui media CD



interaktif lebih rendah dari hasil belajar IPS melalui media presentasi yang
sama-sama memiliki kemandirian belajar rendah, diterima.

Implikasi peneltian ini adalah perlu diadakan pembekalan bagi guru untuk
meningkatkan pengetahuan baru dalam proses pembelajaran yang aktif

kreatif dengan media pembelajaran yang menyenangkan.
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